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Abstract

Prevention of dental cariesdls still gontitiuing. becapse the prevalency garies is high. There was

many  methods,te’ prevent dental caries cle. dent
brushing. water fluoridation. {iSsure sealant aid-d
antibodies The piirposc of this study Was to Invesig

4l cdusations.oral hygienggspecial method on tooth
ater on (he passive immumnization with monocional
ateaboiit monoctonal antibodies IgA: TgGy and 18G5

against Streptococcus nuvans 1 (<) in basic paste (or inhibiting the srowih Streplocuceds matans. The
monoclonal antibadics wereTgA Ab. 1pGy Ahand [pGaAb Formuiabasic pasic fram PT "X contained

Aqua. Sorbitold Nipagin. Bicaleium Phosphat. Ti

waninm Diesid  Soduon Garboxg! Methyl Sel. Sedium

Laurvl Sulfaic and Sacarin. Basic paSleas mived with monoclonal antibedics IgA~ 16 and IgGs in
room tempegature (27°C). thetno insesugate sone of inlubitionfronrthess wothrpasic v ith Wistreich and
Lechiman methods. The dala obtatited m this sudy  was anals zed-avith one way Anova and 1.SD. The
result showed that “there was a significant.differences belween basic paste wilh or without monoclonal
antibodies. From the data analyzedfhaalisistudy it cabe Goiieluded that motioclonal antibodies against S

mutany | (¢) could be formulation with basic paste.

Keywords | Sureplococcity uiais. mondclondl@ilibodics: basic paste: sone of inlubition.

Pendahuluan

Karics gigi merupakan penyakit
infcksi pada jaringan karies gigli vang
bersifat lokal. progresif. menyebabkan
kehancuran  struktur gigi  dan bersifat
kronis.! Etiologi karies gigl bersifal
multifaktonial. karena banvak hal yang
saling berkaitan meliputi inang. diet dan
bakteri ©  Dari  faktor bakteri  ielah
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dilaporkan bahwa Streptococcus mulans (5
mutans)  merupakan  bakter penyebab
utama karies gigi.® S. mutans dianggap
scbagal bakteri atau gen mulut vang paling
penting vang terlibat pada proses karics.”
Dikemukakan bahwa karics terjadt karena
nteraksi antara gigl bakteri dan  gula.
Sclain tiga faktor terscbut sebcnamya
terdapat satu faktor penghambat  karics
dalam saliva. vaitu antibodi. ~




Sampai  saat ini karies masih
merupakan  masalah  di seluruh  dunia
Walaupun berbagai langkah penccgahan
sudah dilakukan. akan 1tetapi prevalensi
masih cukup tinggl. Adapun di negara
berkembang prevalensi karics mencapai
90%. ~ Rata-rata karies gigi di negara vang
scdang  berkembang meningkat. karcna
lcbih dar 80% anak-anak di negara terscbut
terkena karies,

Hasil penelitian Soewcle pada
tahun 1988 di Jakarta menunjukkan bahwa
83.17% anak-anak prasekolah mendcrita
kartes (dikutip dan Nuraini). sedangkan
92.1% anak TK di Surabayawsmenderita
kanies.” Keadaan ini menunjukkan bahwa
prevalenst karies masihainggr Oleh karena
v maka langkahJangkah peneccahan
masth  terus  harug  dilakukan “dan
dikembangkan.

Tinjauan Pustaka

Pengegahan kares dapat dilakukan
melalur peningkatan sesistens: darinang
(fluortdasy. ' fissure sealant dan imunisasi).
penurunan jomlah baktert kariogenik sang
komak dengan g1zl (kontrol  plak).
modifikasi substrat dengan makanan non
kanogemk “serta mengurangl | wakiu
lamanva substrat.disdalam mulut.”

Seiring dengan  perkembancan
teknologi dan biglogiimolekuler ménaimbah
strategt  dalam  pencegahan, ' karies  zigi
Salah satu cara adalah déngan limumsasi
vang telah dilakukan ‘penclitian sgjake 50
tahun vang lalu. baik sceara aktif matipun
pasit. Imunisasi aktif 1 dapatedilakukan
dengan beberapa cara, vaitu! penggunaan
peptida sintetik S muiars, perangkaian
antigen N mudans dengan toxin cholera.
penggabungan gen S musany dengan
Salmonella avirulent dan liposome delivery
wystems.”

Beberapa  penchiian ke arah
tindakan imunisasi pasif dilakukan wntuk
pencegahan karies  vang  meliput
penggunaan antibodi monoklonal  sceara
opikal. pemberian kekebalan pada susu
sapt dan  minuman semacam voghurt.
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pembenan kuning telur vang mengandung
antibodi dan antibodi dari tanaman.’

Preparat antibodi monoklonal TG
dapar mencegah  atau dengan  nvata
mengurangt  kolonisast S, mnians,
mengurangi terjadinva karies gigi dan tidak
membutuhkan  imunisasi  aktif  dengan
antigen vang bersifat reaktif pada jaringan ®

Penelitian  tentang  pencegahan
terhadap  kolonisasi  bakteri .S mudans
dengan aplikasi  topikal dart  antibodi
monoklonail pada - manusia. Hasil
penchitianmya menunjukkan bahwa dengan
pembeiian antibodi monoklonal kelas TG
terhadap ant'gén, permukaan sel (SA I
sebanvak 10 wul vamg_diaplikasikan pada
perinukaan bukal. hingual, dan fisura gigi.
mampu menyebabkan penurunan kolonisasi
bakteri Sefnuiany dan permukaan gigi.'™

Telah ditemukan antibodi
poliklonal dengan protcin’ vang deminan
dan imunoecentk vang terdapat padadinding
sel 48 mutany "1EHE) lokal vautu protein
defgan beratsinolekula67 kal Pada uji
seeara’ in vitro diperoleh  hasil bahwa
potensi dari produk anubodi poliklonal
terscbut dapat mempengaruhi pertumbuhan
bakteri 8. mutans 1 (c) lokal. Sedangkan
penclit lan telah mclakukanpembuatan
antibody monoklonal (leGyvAbaleG. Ab
dan fg A _ADb) dari protemn, S mutans | (c)
lokal dengan berat molekul»67 kDa. Dari
hasil.  penghitan pendahuluan ™ vang
dilakukan secara un viwo  dipereleh hasil
bahwa antibodi monokienal terschut  dapat
menuuakaad junilzh gkSloni bakter S
muteras 1 (cy lokal.

Sampal  saat it pencegahan
terhadap karigspgigigterus dikembangkan
karcna merupakan svatu cara cfekif untuk
dapat .menurunkan prevalens: karies gigi
svang masih banyak terjadi. Pencegahan
karies gigi i dapat dilakukan dengan
berbagar cara. salah satunva adalah dengan
menyikat gigi menggunakan pasta gig
secara teratur.  Penggunaan sikat dan pasta
gigl ini merupakan suatu cara pencegahan
karies gigt  vang mudah dan aman pada
scmua  orang  baik  anak-anak  maupun
dewasa. schingpa akan terus dikembangkan
sciring dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan tchnologi.




Antibodi monoclonal streprokokus mutans [ie) 6 7 kia dalam pasia gigi hahan dasar untuk menchambal

pertumbuhan streplokokus nuians

Pengembangan  bentuk  sikat - gigi
dan komposisi pasta gigi terus dilakukan
untuk mendapatkan suatu bentuk dan
komposisi pasta gigl vang efektif untuk
pencegahan kares gigt.

Dengan  telah  diproduksimya
antibodi monoklonal §. murans 1 {¢c) 67
kDa maka akan dibuat formulasi antibodi
monoklonal S mutans 1 {c) 67 kDa dalam
pasta gigi. karena dengan penambahan
antibodi monoklonal dalam pasta gig1
diharapkan pada pemakaiannva akan
terjadi perlekatan dari antibodi monoklonal
pada permukaan gig1 khususmya pada
pelikel saliva, schingga .dengan adan a
perlekatan tersebut maka bakter1 8. murans
dapat dicegah untuk berkolomisass, Karena
antibodi monoklonal yang melckat pada
pelikel  salwa ‘di permukaan gigy, akan
mengikat S mu/ons schingga 5wy
akan diopsomisasi oleh antibodi monoklonal
tersebut 5. © Oleh karena itwlzh ymaka
formulast antibodi monokional dalam pasta
gigi bahan dasaridiharapkan dapat
menghambat  pertunibubian  bakter Y
NGNSy,

Adapun tujuap dari penelitian i
adaiah untuk mengetahui  dava fhambat
antibodis.monoklopal’ S. mutansdb (c) oF
kDa vang terkandung di dalam pasta gig)
bahan dasar terhadap pertumbuhan, bakteri
S. mutong:

Bahan dan Cara Xerja

Jeni§ penelitian adajah
eksperimental laboratonis dengan raneangan
percobaan The post testonly control group
design.

Persiapan Pasta Gigi

Pasta gigi vang dipakai adalah
pasta gigi bahan dasar dari PT X Surabava
dengan formula sebagal berikut:  Aqua
(13.75%). Sorbitol (37%). Nipagin (0.1%).
Dicalcium Phosphat  (43%). Titamum
Dioxid (0.1%). Sodium Carboxyl Methyl
Sel (2%). Sodium Lauryt Sulfate (2%).
Sacarin (0.25%) dan pH 7.94. Sebanvak
IJmg pasta gigi ditambahkan antibodi
monoklonal S mutans 1 {c) 67 kDa
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schanvak 10 pl. schingga untuk formula 11
digunakan pasta gig sebanvak 100mg dan
antibodi monoklonal sebanvak 300ul.

Pencamipuran pasta gigl dengan
antibodi monoklonal dilakukan dengan cara
pengadukan (mixing) sehingpa bercampur
menjadi sats berupa cmulsi pada suhu
kamar (27°C). dengan waktu pengadukan
sclama 3 menit.

Isolasi Streptococcus mutans

S, mutans diambil dari lesi karies,
spesimen dari Jesi karies ditanam pada
Niedia BHIB. dimasukkan anaerobic jar dan
diinkubasilselama 24 jam, 37°C." Setelah
ada perturabuhan. kultur. dunokulasi pada
media padat TYC.| dunkubasi 2 x 24 jan.
anacrob,/pada suhu 37'C. Kolont vang
tumbeh pada média TYE diperiksa pada
mikroskop-déngan pengecatan Gram.

Bila tampak gambaran
Streprococcus  Gram positif. cilanjutkan
dcngan  pemeriksaan  biokimia, yaitu
ditanammpada-media_gula-gula: manitol,
waltosa. sukresa.  lakiosa, sorbitol dan
hidrolisa tcrhadapmarginin . dan nulin.
Scldin. ifu  Srroptacoceus  ditanam  pada
media agar darah untuk mengetahui adanya
hemolisis  dan - pada’“media  vang
mengandung bacitrasi uaiuk mengetahui
resistensinva terhadap antibiotik tersebut.
Bakteri adalah S rmmdans _apabila dengan
agardaahgacpunjukkan hemolisis alfa atau
gama.n. sedangkan, pada pemeriksaan
biokimia, menupjukkan adanya fermentas)
terhadap inantoll maltosa.  sukrosa.
Sotbitoly-iaktosa dan tidak menghidrolisis
arginin.:

Pengukuran Diameter Zona Hambatan
Pengukuran dilakukan pada
lempeng agar TYC dengan ketebalan 3-
smm. Lempeng agar TYC (poured plate)
terscbut dibuat sumuran dengan diameter *
3.3mm dan diisi dengan pasta gigl vang
telah mengandung antibodi monoklonal
maupun  vang tidak sebanyak  2mg.
Kemudian diinkubasikan di  dalam  jar
dengan Gay Cenerating  Kit pada suhu
37°C, sclama 2 x 24 jam. Setelah 1tu
dilakukan pembacaan Icbar zona'*

Temun Hmiah KPPIKG X1l




Adapun caranva adalah schagai
berikut: dibuat agar TYC pada cawan petri.
kemudian ditambah kultur S mmans vang
berusia 18-24 jam sebanvak 3ml. diratakan
dengan spreader hingga merata. Lempeng
agar tersebut dibuat sumuran dengan
diameter +3-5mm. pada lubang sumuran
tersebut  diisi dengan  pasta  gigi vang
mengandung antibodi monoklonal IgA.
lg(a) dan lgG; scbanvak 2mg. Kemudian
lcmpeng  diinkubasikan pada  suasana
anaeroh pada suhu 37°C selama 2 x 24
jam.

Bila di sekitar sumuran  tidak
ditumbuly bakteri S, mutans4zona jernth)
berarti antibodi monoklonal dalam pasia
gmigi  tersebut  efekuf untuk mencegah
pertumbuban S migrans.

Dacrah jermih di sckeliling Swauran
vang berisi pasta oigl uji. nigcupakan zona
hambatan pértumbuban S wmrans. Cara
mengukur ddilakukan  déngan  meémbalik
lempeng /petri sehingga  bagian  bawab
menghadap ke atas dan diletakkaigdi atas
lampu agar scluruh daerabatvang jermbydi
sckeliling suniuran s ang bersi pasta_gigi 0)i
dapat dilihat dengan jelas. Pengukuran
dilakukan’ pada dua bagian. vaitu bagian
vang mempunyal saris tengah teppanjang
dan bagian wangsmicmpunyai gans tedgah
terpendek Pengukuran dava hambatan ini.
dilakukan ydengan® menggunakan, kaliper.
Hasil pengukuran pada kedua bagian 1ni.
kemudian diambil sata-ratanya

Data ‘vang / diperolch
kemudian  dilakukaieanalisis
menggunakan | Anova  satu
dilanjutkan  dengan™ uj
Stgnificant Difference),

ditabulasi.

statistik
arah dan
LSD (Ieast

Rini Devijant £ Retno Indrawatl R

Tabel | Hastl rerata pengukuran dimeler 2ona
hambatan pertumbuhan bakier: S mwrans olch
pasta  gigli bahan dasar dengan  antibodi
monoklonal fgA. 1gG-. [pG- dan lanpa antibodi
monoklonal.

dipcroleh  hasil Jsemuanya moempunai
diameter zonathambatan. rerata untuk pasta
aigl tanpa antibodr monoklonal 24.73mm.
rerata’untyk  pasta gigl dengan antibodi
monoklonal TeA 29174 mm. reraa
24 96minf o Grdepdan aerata 27.99mm
{1@s).

Untuk menganalisis beda  zona
bambatan olch pasta @igi bahan dasar
dengan dan tanpa “anttbodi meonoklonal
lgA. 138Gy dan 1gG: digunakan wistanstik
dengan i Anova safir grahedan uji L.SD
(Leasi Signiticant Differgnee).

Penentuan adanvasperbedaan antar
kelompekesampel. dilakokan wi statistik
Anova satuarah dengansc s 0,03 vang
hasilnva dapat dilibagpada Tabel 2.

‘Tabel2e Hasil'np Anova satu arah untuk beda
ona hambalan oleh pasia gigi bahan dasar
dertgary, dang (anpa_anlibodl monoklonal IgA.
ToGh dan 1gG

No [ Pas gl N x| SB 3
i | Pasta gigt bahan dasar 13 2498 231
m)
2 Pasta gigi bahan dasar 13 29,174 ERIS
+ 10l leA o)
3% Pasta gigh bahan Jasw E3 EDRVE AR
= 1l Tgdi o)
+ Pasta gigi balun dasar | 15 270 2,020
= 1o e (mim) !
Datiphasil  pengukuran  diameter
zona hambatan pertumbuban  bakterr S
mutany oleh, pasta gigiv bahan dasar dengan
antibod: _monokloual [gA. [¢G. IgG,

S por Jh db N 1 I
Hasil “Kcragaman g
Hasi di s Antur 233R/O2 | 3 77,937 00,900 PRI
astl  pengukuran 1a_mcllg,r zona Peelakuan !

hambatan pertumbuhan bakteri S mnrans
oleh pasta gigm bahan dasar dengan antibodi Dalam 627067 | 36 | 11,198
monoklonal Ig. IgG, dan IgG: dapat dilihat . Perlukun g ;’

Jumlah i ROILBOY 1 39 |

pada Tabel 1.

Keterangnn -
JK = Jumtah koadrat Jhl = Jumibaly kuadrat total
db = derand bebus p = probabilitas

L
ph
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Antibodi monoctonal streptokokus mutans 1 (c) 67 kDa dalem pasia gigi hahan dasar untuk menghambal

pertumbthan streplokokis muians

Hasil analisis Anova satu arab
didapatkan p = 0,000 vang menunjukkan
adanva perbedaan bermakna (p < 0.03)
pada pasta gigi bahan dasar dengan dan
tanpa antibodi monoklonal IgA. IgG; dan
lgG:  Untuk  menentukan  antibod:
monoklonal mana vang memberikan
perbedaan bermakna. dilakukan uji LSD
dan hasilnva dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji LSD antar kelompok pasta
gigi bahan dasar tanpa antibodi monoclonal dan
dengan antibodi monoklonal IgA. [gG,; dan 1gG,

(p = 0.03).
| Tanpa
Kelompok antibodt + leA + Loty | +1gt,
monoklonal
Tanpa - 1,00 1% 0.012* 1 ano
antibod *
moneklonal . (1313
+ lgA oo 0,315 - 0,323
+ gy 0.012% 323 0,103 0103
+ g, 0.0y * "

* = Hermakna

Hasil pada Tabel 3. menunjukkan bahwa :

a. Terdapat™ pcrbeddan zona _hambatan
vang bermakna oleh pastd gigt bahan
dasar  antara =~ kelompok £ tanpa
penambahan zntibodi monoklonal dan
dengan penambahan antibodi
monoklonal TgA, 1gG, danigGs.

b. Tidak. terdapat perbcdaan  zona
hambatan yang bermaknagoleh pasta
gigi bahan dasar.antara kelompok pasta
gigi bahan dasarydengand penambahan
antibodi amionokional IgA. wlgG o dan
lgG 3

Untuk memperjelas hasid vang didapat.

dapat dilihat pada grafik pada&Gambar 1.

30
25

201
151
10

Pasta Gigi  IgA [g(:1 lgG3
Bahan
Dasar

856

Gombar 1. Gralik  perbedaan rerala 20na
hambatan  pertumbuhan bakieri . mutans oleh
pasta gipi baban dasar dengan penambalin
antibodi moncklonal [gA. 1gG. [gGs dan taupa
penambahan antibodl monoklonal.

Pembahasan

Dalam penelitian penentuan zona
hambatan pasta gigi bahan dasar dengan
dan tanpa antibodi monoklonal IgA, lgG,
dan 1gG; diperoleh hasil bahwa pada pasta
gigi bahan dasar  tanpa penambahan
antibod reimonoklonal sudah menunjukkan
adanva zona hambatan (Tabel 1) Hal ini
discbabkan karendwpada pasta gigi bahan
dasar mengandung Sedivm Lauryl Sulfate
(2% berat/berat) Aang merupakan deterjen
vafig dapat_merusak dinding se!. Bakteri
Gram —positif peka . sekali terhadap
detcrjenra

Deterjen pada pasta gigi akan
menurynkan  tceangan  peérmukaan  dan
melalui pengaruh emuisi dan berbusa, maka
bahan-bahan tersebut akan menambah dava
pembersih.”  Sehinggaw defigan  adanya
Sodium~ Launvl™ Sulfat milah  vang
menupjukkan adanva zona hambatan dan
pasia gigi bahan dasar_ Pada’ pasta gigt
bahan dasar dengan pcnambahan antibod:
monoklonal [gA. leGydan 12G: sebanvak
0l {10ul dalam 2mg pasta gigi) diperolch
hasit. diameter zona hambatan lebih besar

dibandingkan dengan diameter zona
hambatan _ianpa_penainbahan  antibodi
moncklonal.(Tabel 1) « dan terdapat

perbedaan bermakna. Hal i menunjukkan
bahw dw dengan _ penambahan  antibodi
monoklenal IgA. IgG, dan IgGs;  akan
meningkatkan dava antibakteri dan pasta
gigl bahan dasar tersebut. Peningkaian daya
antibakteri ini discbabkan karcna antibods
moncklonal merupakan protein  yang
dikenal dengan imunoglobulin  yang
dibentuk olch sel plasma vang berasal dart
proliferasi scl B akibat adanya kontak
dengan antigen. Antibodi vang terbentuk
sccara spesifik ini (imunoglobulin) akan
mengikat  antigen  baru lainnya  yang
sgjenis.”

Antibodi monoklonal 1gA. IgG,
dan IgG: ini merupakan antibodt vang

Temu llmiah KPPIKG X1




spesifik terhadap S murany | {c} schingga
dengan adanva antigen vang sejenis yartu
bakternn & murans 1 (¢} maka akan terjadi
teraks: dan ikatan antara antigen antibodi
vang akan menginaktifkan aktivitas dan
antigen  tersebut.  sehingga  dengan
erjadinyva inaktivast dari bakteri S murany
| (¢) akan dapat meningkatkan dava
antibakteri dari pasta gigi bahan dasar
dengan adanva penambahan antibodi
monoklonal IgA. IgG, dan IgG; terhadap
bakteri S, muvtans | (c).

Penambahan antibodi monoklonal
lgA. IgG, dan 1gG: pada pasta gigi bahan
dasar memberikan  hasil _diamcter  zona
hambatan vang berbedasbeda tetapi tidak
terdapat perbedaan yang! bermakna antara
pasta gigi bahan dasar dengan penambahan
antibodi monoklonal [gA: IeG dandgG-.
Hal int scsuai dengan penchiti terdzhulu
tentang  imunisasi wpasif lokal  dengan
antibodi  moncklonal spesitik S iy
vaitu antibedi monoklenal antigen I/ 183
kD dan ' mengatakanobahwaanubod
subkelasp bukandah  fakter vang penting
karena kedua antibedi monoklonalGuy sl
dan 13" mencegah kolomsasi 8. mmiiany
walaupun Guy’s 1 adalah antibodi kelas
lgG: dafip, Guv™s™ { 3emerupakan gantibodi
ketas 1gG;

Peneliti lain  juga mengaiakan
bahwa serfetipesdan cpitope vang spesifik
dari antibodi monoklonal=21gG" adalah
penting,  tetapeesubkelas 410G (tidaklah
penting. karena Guy's dpdang merupakan
antibodi  kelag' TgGs, sang “merupakan
determinan katbohidrat dan Guy™s 13 vang
merupakan  antibodi“kelas  IgG, - yang
merupakan determinan™protein  keduanya
dapat mencegah kolonisasi darsbakten 'S.
mnmn.s'.]:

Kesimpulan

Dari hasil penclitian eksperimental

laboratoris antibodi moncklonal
Streptococeus mutans | (¢) dalam pasta gigi
untuk menghambat pertumbuhan

Streptococens ptans dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut

Temu Lmiah KPPIKG XTI
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a  Antibod! monoklonal N mrdany 1 (C)
67 kDa IgA. 1gG: dan lgG. dapat
diformutasikan dalam pasta gigi bahan
dasar

b. Penambahan antibodi monokional S
mutans 1 (¢) 67 kDa IgA. lgG, dan
1gG: schbanvak 10 pl dalam 2 mg pasta
gigi bahan dasar dapat menghambat
pertumbuhan bakteri S. muians.

Daftar Pustaka

. Siot J_Tavbman MA. 1992 Conremporary
oralpiicrabiviogy and nnninology, Mosby
Year Book. 366-309, 377-414. 324-369.

2. Rosen S. Wallet 'HB. Whitc RR.. Denial
eortes A essengial dental microbiology.
Appleton and Lange. A Publishing Division
of Pronlicc Hall. 19915 3 41-353,

3 Amerongen AV, Michels LFE. Roukema
PAsdunVermantECL. 1991 Judal dan
ketenjor Hudall artl bagi fesehoian gigr.
Penterjemah Abvono R Penyunting  Surva
Sa Yogvakarta: Gajali Mada University
Press. 23-94,

4 Lehawr T.. Zmmundfogy — of dental caries.
fieRehner T fmmunology of oral disease.
W Ed Londor Blackwell Scientific
Publications. 1993 68=7%

3 dkchner. T. 1992 fmsnuaaiogy of oral
disease. Imunologi pada penvakn mirfut,
Diterjemalikan oleh 'Farida R. Survadhana
BG EGC 8-25. 61-68,

6, »Cirino. SM."Seantleburn 81998, Denral
caries indoveloping, Cawiiies. preventive
il restoraiivelapproaches o freatitent.
Pedigirie e nastey, NYSDY, 32-38,

7. Nuraini'P. Prevalensi kavies gigi anak usia
-6 tafun  dr ANotomadva Surabava,
Surabava.: Lemibaga Penclitian Universitas
Aisrlangea 1993 15,

8 Mandel 1 Curremt concept of caries
etivfogy, In: Newburn [5, Cariology. 3" Ed,
Chicago: Quintessence Publishing Co. Inc.
FURY: 29-30,

9 Ma JKC. Lehner T Prevention of
colonization of streplococcus mutans by
Topicai  Application of  monoclonal
anitbodies in human subjects. .irches Oral
Biol 1990: 35 1155-1225.

It Kriswandini L. Pembuatan antibodi
polibtonal  terhadap  komponen protein
spesifift sirepiococens prdans 1 serotipe ¢
pada kelinci, Tesis  Surabaya: Universitas
Adrlangga. 2000

857




Antibodi monocional streptokokis nrans §fes 67

pertumbuhan streplokokis nlans

12.

14.

838

. Soerodjo  TS.

_ Soerodjo TS. Pembuatan dar pemirnian

antibodi monokional terhadap protein 67
kla  streplucoccus mans ! fer (dalam
penulisan). 2001

Lehner T. Caldweli J. Smith R.. Local
passive immunization by monoclonal
antibodies againts streptococcal antigen 1/11
in the prevention of dental caries infection
and Tnununity. 1983; 50:796-799.

Respon  inun humoral
terhadap Streplococcts mulans sehuhungan
dengan  pervakit karies gl Discrtast.
Surabaya: Universitas Airlangga. 1989,
Wistreich GA. and Lechiman MD.
Laboratory exercise in microbiology, 4" ed
London: Glencoe Publisiiing” €o. Inc.
Encino. California Cellier Mac Millan
Publishers. 1980.185-187.

e dalan pasta giet hahan dasar unnieh menghambat

16

. Baratawiiaya

Dwidjoscpulro D. Dasar-dasar
microbioiogy. Jakartay Djembatan.

{981 31-5487-8Y. 91

Kidd EAM. Bechal S, Dasar-dasar karies.
Pemvakit  dan  penanggulangamna. Alily
Bahasa Sumawinata N dan Famuk S.
Jakarta: EGC. 19911 99-111. 119 153-167.
Tan HH. Keschatan mulut dalam ilmu
kedokteran  gigh  pencegahan. Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Gajah Mada:
Gajah Mada University Press. 1993, 275-
304,

KG. Imunoiogi  dasar.
Jakarta: Balai Penerbit Fakuitas Kedokteran
Universitas Indonesia. 20040:22-33.

Temu Ntmiagh KPPIKG X1l




